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ABSTRACT 

 

Budi Syahri. 2014. The Application of Learning Problem Solving Strategies To 

Increase Motivation, Activity and Learning Outcomes Student Auxiliary Activator 

Class X TKN SMK N 10 Padang. 

 

The problem of this study was the low student learning outcomes in subjects 

Student auxiliary activator evidenced by half the value obtained by the students who 

were still below the Minimum Criteria for completeness (KKM) so learning 

auxiliary activator had not gone as it was expected. Research purposes were to 

improve motivation, activities and student learning outcomes through the application 

of learning strategies in problem solving on learning auxiliary activator at SMK N 10 

Padang. 

This research was a classroom action research model of learning problem-

solving strategies of Solso. It was, held in the 2nd month of April to June 2014 

subject of research students of class X Ship Engineering Commerce (TKN) was 23 

students. Motivation questionnaire trials conducted in Class XII TKN. The research 

instrument was a questionnaire for the motivation of learning, observation sheets for 

learning activities and essay test questions for learning outcomes, Data were 

collected through questionnaires motivation and learning outcomes and assessment 

tests conducted by the observer for observation sheet learning activity. Data was 

analyzed with individual data completeness and classical as well as t test. 

Research results showed that motivation, activities and student learning 

outcomes with the application of problem solving strategies had improvement. The 

students motivation improved in cycle 1, the students motivation in the excellent 

category with many respondents 3 students (13.04%) and in both categories with 

many respondents 17 students (73.92%), in cycle 2 increased to category very well 

with the number of respondents was 13 students (56.52%) and 9 respondents 

(39.13%) with good category. Activity increased student learning of both categories 

in cycle 1 to cycle 2 very good at learning outcomes had increased the percentage of 

completeness in classical in cycle 1 as many as 14 students at 60.9% to 21 students 

who completed with a percentage of 91.3% in cycle 2. The implications of this study 

were teachers better understand the problems that occur in the classroom. The 

position of the teacher in the classroom on learning problem solving strategies 

dominant as a facilitator to guide students in solving problems discussed students. 

Students were more independent and creative learning. The thinking process of 

students in solving problems given by the teacher be better. The existence of 

thinking and reasoning to solve problems students had made critical students at 

learning. 
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ABSTRAK 

 

Budi Syahri. 2014. Penerapan Strategi Pembelajaran Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Motivasi, Aktivitas dan Hasil Belajar Penggerak Bantu Siswa Kelas 

X TKN SMK N 10 Padang. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran 

Penggerak Bantu dibuktikan dengan nilai semester yang diperoleh siswa yang masih 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga pembelajaran Penggerak 

Bantu belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Tujuan penelitian untuk 

meningkatkan motivasi, aktifitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan strategi 

pembelajaran problem solving pada pelajaran Penggerak Bantu di SMK N 10 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan model strategi 

pembelajaran pemecahan masalah Solso. Diselenggarakan pada semester 2 bulan 

April-Juni 2014. Subjek dari penelitian siswa kelas X Teknik Kapal Niaga (TKN) 

berjumlah 23 siswa. Uji coba angket motivasi dilakukan pada siswa kelas XII TKN. 

Instrumen penelitian adalah angket untuk motivasi belajar, lembaran observasi untuk 

aktifitas belajar dan soal tes essay untuk hasil belajar. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran angket motivasi dan tes hasil belajar serta penilaian yang dilakukan oleh 

observer untuk lembaran observasi aktifitas belajar. Data dianlisis dengan ketuntasan 

individu dan klasikal serta uji t.   

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa motivasi, aktifitas dan hasil belajar 

siswa dengan penerapan strategi pembelajaran problem solving mengalami 

peningkatan. Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus 1 motivasi 

belajar siswa pada kategori sangat baik dengan banyak responden 3 orang siswa 

(13,04%) dan pada kategori baik dengan banyak responden 17 orang siswa (73,92%), 

pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi kategori sangat baik dengan jumlah 

responden 13 orang siswa (56,52%) dan 9 orang responden (39,13%) dengan 

Kategori baik. Aktifitas belajar siswa mengalami peningkatan dari kategori baik 

pada siklus 1 menjadi amat baik pada siklus 2. Hasil belajar mengalami peningkatan 

dengan persentase ketuntasan secara klasikal pada siklus 1 sebanyak 14 siswa 

sebesar 60,9%  menjadi 21 siswa yang tuntas dengan persentase sebesar 91,3% pada 

siklus 2. Implikasi dari penelitian ini adalah guru lebih mudah memahami 

permasalahan yang terjadi dalam kelas. Posisi guru di dalam kelas pada strategi 

pembelajaran problem solving dominan sebagai fasilitator untuk memandu siswa 

dalam memecahkan masalah yang dibahas siswa. Siswa lebih mandiri dan kreatif 

dalam belajar. Proses berfikir siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

oleh guru menjadi lebih baik. Adanya daya fikir dan nalar memecahkan masalah 

yang dimiliki siswa membuat siswa kritis dalam belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan dan kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari sistem 

pendidikan yang ada di negara tersebut, sebab sistem pendidikan yang baik sangat 

berperan bagi kemajuan bangsa. Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi 

seluruh umat manusia, dapat dikatakan pendidikan bisa membawa manusia 

kearah perubahan dirinya yang lebih baik, dengan pendidikan manusia memiliki 

pengetahuan, nilai dan sikap dalam berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan 

dan pembangunan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, agama dan 

negara. Fenomena yang terjadi sekarang ini adalah rendahnya sumber daya 

manusia yang merupakan penyebab dari rendahnya mutu pendidikan yang ada di 

negara kita.  

Menurut Depdikbud (1996) mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah 

dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-koponen 

yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap 

komponen tersebut sesuai dengan norma dan standar yang berlaku. SMK 

(Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 

yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat menengah yang akan menempati 

jabatan sebagai seorang operator yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

serta sikap sesuai dengan spesialisasi kejuruannya (KKNI, 2013). Sehingga tujuan 

utama proses pembelajaran adalah menuntut siswa untuk berhasil dalam 

menerapkan kemampuan yang sudah diperolehnya secara teori maupun praktik, 

sesuai dengan tujuan dari SMK itu sendiri yaitu untuk menghasilkan tenaga kerja 

menengah yang ahli di bidangnya ditunjang dengan hasil belajar yang 

memuaskan.  

1 
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Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan 

dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam pendidikan 

di sekolah. Hasil belajar ini dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan dalam 

menentukan kemampuan siswa. Usaha untuk meningkatkan hasil belajar 

menuntut strategi pembelajaran yang mendukung dan adanya partisipasi berbagai 

pihak yang terkait agar mengarahkan perhatiannya kepada usaha peningkatan 

mutu pendidikan. 

Hasil belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa indikator. Indikator yang 

mempengaruhi salah satunya adalah lingkungan siswa tinggal dan guru. 

Lingkungan yang kondusif akan membuat siswa lebih mudah berkonsentrasi 

dalam belajar. Selain dari lingkungan, guru sebagai penyelenggara pendidikan 

akan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru merupakan salah satu 

sumber ilmu pengetahuan yang paling banyak didapatkan oleh siswa. Oleh sebab 

itu diharapkan guru harus professional dan memiliki pengetahuan yang baik 

tentang apa yang akan diajarkan kepada siswanya. 

Peneliti sebagai seorang guru pelajaran produktif masih menemukan hasil 

belajar siswa yang rendah dari pelajaran Penggerak Bantu. Penggerak Bantu 

adalah salah satu mata pelajaran produktif di SMK N 10 Padang.  Pelajaran 

Penggerak Bantu mempelajari tentang mesin-mesin bantu yang ada di kapal laut. 

Mesin-mesin bantu ini bertugas dalam membantu proses operasional kapal selama 

berlayar dan bersandar di dermaga. Dalam pelajaran penggerak bantu akan 

membahas tentang mesin generator, generator listrik, pompa-pompa, kompresor, 

oily water separator, mesin kemudi dan mesin lainnya. 

Kompetensi yang diharapkan adalah siswa mengenal mesin-mesin bantu, 

mengetahui proses kerja, mengetahui jenis-jenis kerusakan, cara-cara perbaikan 

dan mengoperasikan mesin bantu tersebut. Dengan adanya tujuan pembelajaran 

agar siswa memiliki pengetahuan terhadap mesin-mesin bantu yang ada di kapal. 

Diharapkan dalam pelajaran penggerak bantu semua siswa memperoleh nilai di 
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atas ketuntasan belajar seperti yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 untuk 

nilai produktif, karena hasil belajar merupakan evaluasi dari proses pembelajaran 

tersebut. Kenyataan dari nilai yang diperoleh siswa bertolak belakang dengan 

yang diharapakan. Berdasarkan nilai pelajaran Penggerak bantu, peneliti melihat 

rendahnya rata-rata nilai ujian semester siswa 3 tahun belakangan.  

Tabel 1.1. Persentase nilai ujian semester siswa kelas X Jurusan Teknik   

Kapal Niaga pada mata pelajaran Penggerak  Bantu SMK N 10 

Padang (Tahun Ajaran 2010/2011 s/d 2012/2013) 

 

Kelas  

X TKN 

Siswa yang mendapat 

nilai rata-rata ≥ 75,00 

(Tuntas) 

Siswa yang mendapat 

nilai rata-rata < 75,00 

(Tidak Tuntas) 

2010/2011 

(23 siswa) 

30,43% 

(7 siswa) 

69,57 

(16 siswa) 

2011/2012 

(24 siswa) 

45,83% 

(11 siswa) 

54,17% 

(13 siswa) 

2012/2013 

(20 siswa) 

40 % 

(8 siswa) 

60 % 

(12 siswa) 
Sumber: Daftar nilai semester guru mata pelajaran penggerak bantu 

Data tersebut terlihat bahwa sebagian siswa masih belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran permesinan bantu SMK N 

10  Padang yaitu 75. Pada kelas X TKN masih terdapat 16 orang siswa yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimum untuk mata pelajaran penggerak 

bantu pada tahun ajaran 2010/2011.  13 orang siswa pada tahun ajaran 2011/2012 

dan 12 orang siswa pada tahun ajaran 2012/2013.  

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor 

dalam diri siswa yang merupakan perubahan kemampuan yang dimilikinya dan 

faktor diluar diri siswa yaitu lingkungan yang paling dominan berupa kualitas 

pembelajaran (Nana, 2002:39).  Faktor dari dalam diri siswa ini berupa minat 

siswa dalam melakukan proses belajar, aktivitas siswa selama belajar dan 

motivasi yang ada dalam diri siswa untuk melakukan proses pembelajaran. Jadi 

tanpa adanya motivasi belajar dalam diri siswa maka aktivitas belajar tidak 
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terlaksana dengan baik sehingga akan mempengaruhi proses belajar siswa dan 

akan berdampak kepada hasil belajar siswa yang tidak tercapai dengan maksimal. 

Motivasi belajar siswa juga berperan penting dalam meningkatkan hasil 

belajar. Hal ini dikarenakan motivasi belajar merupakan dorongan secara internal 

dan eksternal yang ada pada diri siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku. Secara prinsip motivasi memberi penguatan, dorongan, 

arahan pada pelaku yang erat kaitanya dengan prinsip-prinsip dalam pembelajaran 

yang telah ditemui oleh para ahli ilmu belajar. Dengan adanya motivasi dari 

dalam diri siswa membuat bangkitnya hasrat dan keinginan siswa untuk berhasil, 

harapan dan cita-cita masa depan, dorongan dan kebutuhan dalam belajar untuk 

berubah kearah yang lebih baik. 

Dalam proses pembelajaran banyak strategi pembelajaran yang bisa di 

gunakan oleh guru. Keefektifan atau tidaknya suatu strategi pembelajaran yang 

digunakan tergantung pada tercapainya tujuan dari pembelajaran. Guru dalam 

pembelajaran harus bisa mengaktifkan siswa sebagai subjek pembelajaran seperti 

guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dalam proses 

pembelajaran, menyampaikan ide, pendapat dan pertanyaan. Salah satu keaktifan 

siswa dalam belajar adalah dengan memecahkan permasalah dalam belajar karena 

siswa dalam hidupnya akan menemui berbagai permasalahan yang harus 

diselesaikannya. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah problem  

solving. Strategi pembelajaran problem solving adalah suatu strategi yang 

menuntut siswa untuk melakukan pemecahan terhadap suatu permasalahan yang 

dihadapinya. Strategi pembelajaran problem solving masih sangat jarang 

digunakan oleh guru sekolah kejuruan di dalam kelas karena guru sudah terbiasa 

dengan strategi pembelajaran konvensional. Strategi pembelajaran konvensional 

yang digunakan berpusat kepada guru, Komang (2013:1) menyatakan “stratgei 

pembelajaran konvensional adalah strategi pembelajaran dengan guru 
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mendominasi dalam proses pembelajaran”. Dalam strategi pembelajaran 

konvensional guru menggunakan metode ceramah dalam mengajar, jarang terjadi 

timbal balik antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran konvensional ini 

membuat keaktifan siswa sangat kurang, sebab sumber pelajaran hanya terpaku 

dari guru, siswa mendapatkan permasalahan dan pemecahan masalahnya dari 

guru, siswa diberi kesempatan mencatat pelajaran yang telah dijelaskan guru, 

siswa diberi kesempatan bertanya tentang materi yang tidak dimengerti, pada 

akhirnya hanya ada komunikasi satu arah dari guru ke siswa.  

Strategi pembelajaran problem solving diduga bisa untuk mengembangkan 

dan meningkatkan aktifitas dan pemahaman siswa dalam belajar, menjalankan 

nalar siswa dan berfikir dalam belajar terhadap suatu konsep pelajaran. Problem 

solving merupakan salah satu cara yang dapat menciptakan proses pembelajaran 

yang berpusat kepada siswa. Siswa dapat mengembangkan nalar, keterampilan, 

kreatifitas dalam memecahkan masalah yang dialami siswa. Dalam pelaksanaanya 

strategi pembelajaran problem solving siswa harus berfikir, mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan fakta dan teori-teori yang mendukung dan 

mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang permasalahan yang 

dihadapi siswa.  

Strategi pembelajaran yang digunakan pada jenjang sekolah menengah 

kejuruan secara konvensional, membuat siswa tidak aktif dalam kelas, jenuh, 

semangat, motivasi dan aktifitas siswa menjadi rendah, pada akhirnya 

menyebabkan rendah hasil belajar siswa. Pembelajaran di kelas akan sangat 

effektif apabila guru melaksanakannya dengan memahami peran, fungsi dan 

kegunaan mata pelajaran yang diajarkannya. Disamping itu juga ditentukan oleh 

kemampuan guru untuk memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi siswa dan sekolah.  

Permasalahan yang temukan dalam proses pembelajaran selama peneliti 

mengajar di SMK N 10 Padang adalah guru sering mengeluh pada mata pelajaran 
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terakhir, siswa sering meminta agar pulang lebih cepat dari jadwal. Sering terjadi 

baru saja guru masuk ke dalam kelas, siswa sudah bertanya jam berapa kita 

pulang dan terkadang siswa juga menawar nawar kepada guru yang bersangkutan 

jam pulang sekolah. Ini menandakan proses pembelajaran tidak di senangi siswa 

dan siswa mengalami kejenuhan dalam belajar. Siswa sering tidak mengerti 

materi pelajaran, disiplin siswa dalam belajar sangat kurang, daya serap siswa 

rendah terhadap materi pembelajaran dan siswa tidak mengulang pembelajaran 

dirumah.  

Kelemahan proses belajar khususnya dalam pelajaran Penggerak Bantu 

kelas X TKN SMK N 10 Padang dapat diidentifikasi dari rendahnya motivasi dan 

aktifitas belajar siswa. Siswa yang belajar tidak bermotivasi seperti tidak adanya 

semangat dalam diri siswa. Siswa tidak menunjukkan keinginan yang kuat dalam 

belajar Penggerak Bantu. Sulitnya siswa memahami pelajaran akibat selama 

pembelajaran Penggerak Bantu siswa tidak aktif di dalam kelas seperti bertanya 

kepada guru atau menyampaikan ide dan pemikiran siswa dalam materi 

pembelajaran. siswa sangat lambat dalam menangkap materi pelajaran. 

Kemampuan siswa yang rendah disebabkan kurangnya interaksi antara siswa 

dengan guru akibat komunikasi satu arah saat proses pembelajaran, siswa dan 

siswa serta siswa dengan pemikiran dan nalar yang dimilikinya sehingga siswa 

tidak terbiasa untuk berfikir dalam belajar. Strategi pembelajaran konvensional 

yang digunakan oleh guru dengan metode ceramah pada pelajaran Penggerak 

Bantu lebih banyak menuntut keaktifan guru dari pada keaktifan siswa,  sehingga 

hal ini akan berdampak kepada kurangnya keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat. Apabila guru menyuruh siswa untuk menyampaikan 

materi tentang pelajaran siswa sering menolak dan siswa kurang berani tampil di 

depan kelas untuk menyampaikan atau mempersentasikan tugas dan materi 

pelajaran yang diberikan kepada siswa. Semua permasalahan yang ditemui pada 

pelajaran Penggerak Bantu itulah yang menyebabkan hasil belajar siswa masih 
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rendah. Untuk itu peneliti sebagai guru harus dituntut mampu meningkatkan 

motivasi siswa, membuat siswa aktif dalam proses belajar dan memilih strategi 

yang baik digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan agar 

terciptanya pembelajaran yang aktif dan effektif sehingga siswa mendapatkan 

hasil yang maksimal.  

Berdasarkan kompetensi pelajaran Penggerak Bantu yang harus dikuasai 

oleh siswa, maka salah satu strategi pembelajaran yang diduga dapat 

mengaktifkan siswa dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 

adalah strategi pembelajaran problem solving. Strategi Pembelajaran problem 

solving siswa harus bisa mengeluarkan ide dari dirinya dalam belajar dan mencari 

pengetahuan yang harus dimilikinya dalam pembelajaran Penggerak bantu. 

Dengan berbagai permasalahan yang muncul maka dirasakan perlu 

menerapkan suatu strategi dalam proses pembelajaran agar siswa tidak merasa 

jenuh dan bosan dalam belajar. Strategi yang dibuat agar siswa bersemangat 

dalam belajar, terjadinya interaksi timbal balik antara guru dan siswa, siswa dan 

siswa  dan dengan mudah menerima pelajaran yang dipelajarinya. Agar proses 

pembelajaran bisa membuat siswa aktif maka dilakukan penelitian 

tentang ”Penerapan Strategi Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan 

Motivasi, Aktivitas dan Hasil Belajar Penggerak Bantu Siswa Kelas X TKN 

SMKN 10 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diduga terdapat permasalahan yang 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan strategi pembelajaran konvensional, padahal suatu 

pembelajaran harus menggunakan suatu strategi pembelajaran yang cocok 

dengan pelajaran tersebut agar siswa dengan mudah memahami materi 

pelajaran. 
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2. Hasil belajar siswa yang masih rendah dikarenakan berbagai faktor 

penghambat yang terjadi selama proses pembelajaran. 

3. Siswa yang belum mencapai ketuntasan dalam belajar sesuai dengan 

kompetensi dasar dalam pelajaran penggerak bantu. 

4. Siswa tidak bermotivasi dalam belajar seperti tidak adanya semangat pada diri 

siswa untuk melakukan proses belajar. 

5. Siswa merasa sulit dalam memahami pelajaran seperti siswa yang 

kebingungan ketika ditanya guru tentang materi pelajaran. 

6. Siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran, siswa hanya menerima materi 

dari guru dan tidak aktif bertanya ataupun menyampaikan idenya. 

7. Siswa sangat lambat dalam menangkap materi pembelajaran seperti siswa 

musti berulang-ulang kali guru menyampaikan materi pelajaran. 

8. Kurangnya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat hal ini terlihat 

dari siswa yang saling menolak untuk disuruh menyampaikan materi tentang 

pelajaran. 

9. Siswa mengalami kejenuhan dalam belajar yang membuat siswa minta izin 

keluar kelas berulang kali saat belajar. 

10. Kurangnya interaksi siswa dengan guru, siswa dengan siswa dalam belajar, 

hal ini bisa dilihat pada proses pembelajaran yang membuat siswa tidak aktif 

bertanya, menyampaikan pendapat dan idenya dalam proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi maka masalah 

penelitian ini dibatasi pada masalah: 

1. Siswa tidak bermotivasi dalam belajar. 

2. Siswa tidak Aktif dalam proses pembelajaran.  

3. Hasil belajar siswa yang masih rendah. 

4. Guru masih menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Apakah strategi pembelajaran problem solving dapat meningkatkan motivasi 

belajar Penggerak Bantu siswa kelas X TKN SMK N 10 Padang? 

2. Apakah strategi pembelajaran problem solving dapat meningkatkan aktivitas 

belajar Penggerak Bantu siswa kelas X TKN SMK N 10 Padang? 

3. Apakah strategi pembelajaran problem solving dapat meningkatkan hasil 

belajar Penggerak Bantu siswa kelas X TKN SMK N 10 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian untuk mengetahui 

atau mengungkapkan:  

1. Motivasi belajar Penggerak Bantu siswa kelas X TKN SMK N 10 Padang 

dengan menerapkan strategi pembelajaran  problem solving. 

2. Aktifitas belajar Penggerak Bantu siswa kelas X TKN SMK N 10 Padang 

dengan menerapkan strategi pembelajaran  problem solving. 

3. Hasil belajar Penggerak Bantu siswa kelas X TKN SMK N 10 Padang dengan 

menerapkan strategi pembelajaran  problem solving. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa yang belajar Penggerak Bantu, strategi pembelajaran problem 

solving  di duga dapat meningkatkan pencapaian motivasi, aktifitas dan hasil 

belajar. 

2. Bagi guru khususnya penggerak bantu, bisa menerapkan strategi pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar serta meningkatkan motivasi, aktifitas dan 

hasil belajar siswa.  



10 
 

 
 

3. Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti sebagai media menambah 

wawasan dan pengetahuan. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembaca secara umumnya, 

rekan, serta para peneliti selanjutnya pada Program Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

5. Salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Pascasarjana Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Strategi pembelajaran problem solving dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Siklus 1 motivasi belajar siswa pada kategori sangat baik 

dengan banyak responden 3 orang (13,04%), kategori baik dengan banyak 

responden 17 orang (73,92%) dan kategori sedang dengan banyak 

responden 3 orang (13,04%). Pada siklus 2 mengalami peningkatan 

menjadi kategori sangat baik dengan jumlah responden 13 orang siswa 

(56,52%), 9 orang responden (39,13%) dengan kategori baik dan 1 orang 

orang responden (4,35%) dengan kategori sedang.  

2. Strategi pembelajaran problem solving dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Dimana pada siklus 1 kategori aktifitas siswa rata-rata pada 

kategori baik dan meningkat pada siklus 2 menjadi kategori baik sekali.  

3. Strategi pembelajaran problem solving dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatkanya ketuntasan belajar 

siswa pada pembelajaran pada siklus 1 terdapat 14 orang (60,9%) yang 

tuntas dan 9 orang (39,1%) yang tidak mengalami ketuntasan dengan 

KKM 75. Untuk siklus 2 jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas 75 

meningkat menjadi 21 orang ( 91,3) % dan siswa yang memperoleh nilai 

dibawah 75 menurun menjadi 2 orang (8,6%). 

 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi 

pembelajaran problem solving dapat meningkatkan motivasi, aktifitas dan 

hasil belajar penggerak bantu siswa kelas  X TKN SMK N 10 Padang 
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berimpilikasi dari penelitian ini adalah penggunaan strategi pembelajaran 

problem solving merupakan faktor yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam pembelajaran teori yang peneliti lakukan, disamping 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Penerapan strategi 

pembelajaran problem soving bisa menjadi sebuah panutan bagi 

penyelenggara pendidikan untuk perbaikan mutu pendidikan di sekolah. Agar 

berhasil dengan baik dalam pembelajaran memerlukan kecakapan, 

pemahaman, inisiatif, dan kreatifitas dari pihak guru. Guru dapat memotivasi 

siswa dan meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Perencanaan dan 

persiapan yang baik dilakukan guru dalam strategi pembelajaran problem 

solving akan membuahkan hasil yang baik. Guru lebih mudah memahami 

permasalahan yang terjadi dalam kelas. Posisi guru di dalam kelas pada 

strategi pembelajaran problem solving dominan sebagai fasilitator untuk 

memandu siswa dalam memecahkan masalah yang dibahas siswa. 

Penerapan strategi pembelajaran problem solving yang telah dilakukan 

membuat siswa lebih mandiri dan kreatif dalam belajar. Proses berfikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru menjadi lebih baik 

dikarenakan motivasi dan aktifitas belajar siswa meningkat. Adanya daya fikir 

dan nalar memecahkan masalah yang dimiliki siswa sehingga siswa kritis 

dalam belajar, sehingga terciptanya lulusan yang sesuai kebutuhan dunia 

industry. Akhir dari penerapan strategi pembelajaran problem solving yaitu 

prestasi belajar siswa meningkat, hal ini karena selalu ada refleksi setelah 

pembelajaran untuk evaluasi dan merencanakan pembelajaaran berikutnya 

yang lebih baik. 

 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diungkapkan di atas dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi kepala sekolah agar dapat mengingatkan, memberikan dorongan 

kepada guru agar selalu menerapkan strategi-strategi pembelajaran kepada 

siswa selama melakukan pembelajaran di kelas, terutama strategi 

pembelajaran problem solving untuk pelajaran Penggerak Bantu. 

Memberikan fasilitas pembelajaran seperti mengadakan media-media 

pembelajaran yang dibutuhkan guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran. Mengadakan pelatihan kepada guru tentang pembelajaran. 

2. Bagi guru agar selalu meningkatkan kompetensi yang ada pada diri 

dengan mengikuti pelatihan yang diadakan di sekolah maupun di luar 

sekolah dan selalu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 

menerapkan strategi-strategi yang baik dan sesuai dengan pelajaran yang 

diajarkan. Salah satu strategi yang baik adalah strategi pembelajaran 

problem solving sehingga dapat meningkatkan daya berfikir siswa dan 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga bisa memperbaiki mutu 

pendidikan. 

3. Bagi siswa agar selalu menyelesaikan permasalahan dari materi atau tugas 

belajar yang diberikan. Siswa harus bisa menyelesaikanya dengan baik 

dan benar agar daya fikir siswa menjadi kritis dan kreatif. Siswa dalam 

mengerjakan tugas harus bersungguh-sungguh dan mengerjakan tugas 

dengan sebaik-baiknya sehingga nilai yang diperoleh sangat memuaskan. 

4. Bagi peneliti sendiri agar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

salah satu referensi untuk menggunakan strategi pembelajaran problem 

solving pada pelajaran Penggerak Bantu sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar teori pada kelas yang peneliti ajarkan dan peneliti dapat 

menggunakan strategi-strategi pembelajaran yang lainya dalam mengajar. 
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